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ABSTRACT. Utilization of internet media is one of the elements that can support the
performance of agricultural extension workers in the field. The purpose of this study was
to determine the relationship between the need for extension information, the age of the
Agricultural Extension Workers (PPL) and the motivation for the field agricultural
extension (PPL) to the use of internet media by Agricultural Extension Workers (PPL),
and the variables most related to the use of internet media by Agricultural Extension
Workers. (PPL). This type of research is a quantitative research, while the method used is
a survey research method. The research location was at the Agricultural Extension Service
Center, Gedong Tataan District, which was determined intentionally and carried out in
February-March 2022. The respondents of this study were 18 field agricultural extension
workers (PPL) who were determined by census. Data collection techniques using interview
techniques with the help of questionnaires. Data analysis used bivariate correlation test
and partial correlation test. The results of the bivariate correlation test showed that age
and information needs for extension were related to the use of internet media by
agricultural extension workers (PPL) while the results of the paris correlation test showed
that agricultural extension workers (PPL) motivation was the variable most related to the
use of internet media by agricultural extension workers (PPL).
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ABSTRAK. Pemanfaatan media internet merupakan salah satu unsure yang dapat
menunjang kinerja penyuluh pertanian lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan, umur Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), kebutuhan informasi penyuluhan dan
Motivasi Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) terhadap pemanfaatan media internet oleh
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dan variabel yang paling berhubungan dengan
pemanfataan media internet oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatiif, sedangkan metode yang digunakan adalah metode
penelitian survei. Lokasi penelitian di Balai Pelaksana Penyuluhan Pertanian Kecamatan
Gedong Tataan yang ditentukan secara sengaja dan dilaksanakan pada bulan Februari-Maret
2022. Responden penelitian ini sebanyak 18 Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang
ditentukan secara sensus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara
dengan bantuan kuisioner. Analisis data menggunakan uji korelasi bivariate dan uji korelasi
parsial. Hasil uji korelasi bivariate menunjukkan bahwa motivasi dan kebutuhan informasi
penyuluhan berhubungan dengan pemanfaatan media internet oleh Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) sedangakan hasil uji korelasi parisal menunjukkan motivasi PPL
merupakan variabel yang paling berhubungan dengan pemanfaatan media internet oleh
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).

Kata kunci: Informasi, Internet, Kebutuhan, Media, PPL




PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam perkembangannya semakin pesat.
peran TIK di kehidupan sehari-hari relatif merata pada banyak sekali bidang kehidupan
manusia, termasuk bidang pertanian. Dalam proses pengembangan teknologi Persia,
teknologi informasi memiliki peran penting untuk dimainkan. Banyak sumber informasi
teknologi tersedia yang dapat mendukung bisnis Iran (Suryantini, 2003). TIK efektif di
pertanian dalam mendistribusikan informasi tepat waktu dan persisten. Informasi riset pasar
dan inovasi industri tuna mendukung peningkatan produksi schingga pembangunan
berkelanjutan dapat berjalan sesuai rencana.

Pemanfaatan internet dapat mendukung tersedianya informasi pertanian yang relevan
bagi petani dalam mengambil keputusan berusahatani guna meningkatkan output,
pendapatan, dan produktivitas (Pinardi, 2011 dalam Purnomo, 2014). Pemanfaatan Internet
ini tidak lepas dari peran Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) sebagai fasilitator dalam
rangka penyampaian informasi dan pemberdayaan kepada petani. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan akses petani terhadap sumber informasi (Elian, Lubis, dan Rangkuti, 2014).
Pemanfaatan TIK sebagai media penyuluhan baru dinilai lebih mempermudah dalam
pelaksanaan penyuluhan untuk peningkatan akses informasi supaya proses perubahan
pengetahuan pada petani dan penyuluh sebagai pelaku utama menjadi terupdate (Syathori,
2017).

Usia, pendidikan, lama bekerja, pendapatan, dan status adalah beberapa faktor
demografis yang mempengaruhi cara seseorang menggunakan sumber informasi (Suryantini,
2003). Ciri-ciri ini memperlihatkan kemampuan individu dalam berkomunikasi, memilih
media, dan pemanfaatan informasi yang diterima. Oleh karena itu, pemanfaatan media
internet juga membutuhkan kompetensi PPL dalam penggunaan media internet, karena
informasi lebih mudah diperoleh dari pihak yang memiliki akses mendapatkan informasi
seperti pemilik modal dan pihak swasta. Petani dengan keterbatasan modal dan pengetahuan,
sebaliknya hanya bisa mengandalkan kemampuan PPL untuk membantu petani
mengembangkan proses pembelajaran inovasi pertanian. Kemampuan PPL mendukung
mereka dalam mengembangkan proses pembelajaran inovasi pertanian.

Balai Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian (BP3) Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran merupakan salah satu BP3 yang telah menerapkan proses penyuluhan dengan
menggunakan internet sebagai media dalam membantu PPL untuk melaksanakan tugas dan
perannya, namun proses penyuluhan menggunakan media internet juga lebih banyak
menggunakan fasilitas pribadi PPL baik itu alat komunikasi maupun paket data untuk
mengakses internet. Hal tersebut dikarenakan fasilitas yang ada di BP3 Kecamatan Gedong
Tataan masih terbatas, sedangkan ketersediaan informasi melalui internet membantu proses
penyuluhanserta dapat menambah pengetahuan dan kemampuan PPL, sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini harus dilaksanakan untuk menilai hubungan antara
kebutuhan informasi penyuluhan, umur (PPL) dan motivasi (PPL) menggunakan internet
terhadap pemanfaatan media internet oleh (PPL), dan menemukan variabel yang paling
berhubungan dengan pemanfataan media internet oleh (PPL).

METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Pelaksana Penyuluhan Pertanian (BP3), Kecamatan
Gedong Tataan. Pengambilan lokasi dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan
lokasi tersebut PPL dalam aktivitasnya menggunakan internet. Pengambilan data dilakukan
bulan Februari — Maret 2022. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
metode sensus yakni, Teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel.. Menurut Arikunto, (2012), Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang
maka jumlah sampel adalah seluruh populasi, tetapi jika populasi lebih dari 100 orang maka
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dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi. . Sampel penelitian ini berjumlah
18 orang PPL. Penelitian ini menggunakan metode survei yaitu, penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil (Sugiyono, 2013). Pengumpulan data primer dari
responden menerapkan teknik wawancara dan kuisioner. Data yang dihasilkan kemudian
ditabulasi dan dianalisis menggunakan uji korelasi bivariate dan uji korelasi parsial dengan
alat SPSS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Umur Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) (X1)

Umur adalah usia seseorang dari awal lahir ke bumi sampai pada masa
sekarang. Umur diukur dari lamanya waktu hidup sejak kelahiran manusia sehingga
waktu umur terhitung. Umur secara tidak langsung berpengaruh terhadap kebutuhan
kondisi fisik seseorang untuk menjalankan usahatani. Sebaran Umur penyuluh di BP3
Gedong Tataan, pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Sebaran Umur Penyuluh di BP3 Gedong Tataan

No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 23-33 4 2222
34-44 5 2777
45-55 9 50,00
Jumlah 18 100,00
Rata-rata: 40 Tahun (dewasa)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata umur PPL 40 tahun dan semua PPL
Kecamatan Gedong Tataan termasuk pada umur dewasa dan masih produktif. Menurut
BPS (2018), umur seseorang dapat diklasifikasikan berdasarkan AKN, menjadi usia
muda/umur belum produktit (<15 tahun), usia sedang/umur produktif (15-64 tahun), dan
usia tua/umur tidak produktif (>64 tahun). Selain itu, umur yang produktif, mengartikan
PPL dapat memahami dengan efektif sumber informasi yang didapatkan dengan
memanfaatkan media internet untuk mencari informasi bidang pertanian, namun untuk
PPL yang sudah senior atau yang lebih tua umurnya lebih banyak menggunakan
pengalaman sebagai tolak ukur dalam memberikan jawaban terhadap masalah yang
dihadapi kepada petani binaannya.

2. Kebutuhan Informasi Penyuluhan (X3)

Kebutuhan informasi merupakan tuntutan PPL buat memperoleh berbagai jenis
keterangan informasi pertanian yang dibutuhkan. Menurut Elian, Lubis dan Rangkuti
(2014), Kebutuhan informasi merupakan tuntutan responden pertanian buat mendapatkan
banyak informasi pertanian yang dibutuhkan. Sebaran kebutuhan informasi penyuluhan
oleh PPL tersaji pada Tabel 2, berikut ini.




Tabel 2. Sebaran Kebutuhan Informasi Penyuluh di BP3 Kecamatan Gedong Tataan

Jumlah dan persentase PPL

Jenis Informasi yang

; Sedang Tinggi
dibutuhkan Rendah — —
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)

Teknologi produksi 0 0 16 88,88 2 11,11
pertanian
Teknologi pengolahan 3 16,66 15 83,33 0 0
hasil
Pemasaran 0 0 12 66,66 6 33,33
Iklim 0 0 16 88,88 2 11,11

Informasi yang dibutuhkan PPL pada penelitian ini mengidentifikasi informasi
mengenai teknologi produk, meliputi informasi benih/bibit unggul, penyiapan
tanah/bahan tanam, penanaman, pemupukan, pengairan, pengendalian OPT (organisme
pengganggu tanaman) dan panen; informasi tentang pengolahan hasil pertanian;
informasi mengenai kondisi agroklimatologi atau iklim. Tabel 2 memperlihatkan bahwa
informasi yang sangat dibutuhkan oleh PPL yaitu, informasi pemasaran hasil pertanian,
terbukti bahwa dalam kategori tinggi berjumlah 6 orang atau sebesar (33,33%).
Informasi pemasaran penting karena adanya orientasi peningkatan ekonomi di kalangan
petani, sehingga PPL dituntut untuk mengetahui informasi yang banyak mengenai
pemasaran produk pertanian. Kebutuhan informasi tentang teknologi produksi pertanian
dan informasi mengenai iklim juga sering diakses PPL. Informasi tersebut dibutuhkan
oleh penyuluh dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada petani dalam
mengembangkan usahatani mulai dari teknis produksi hingga permodalan dan pemasaran
hasil-hasil pertanian.

. Motivasi PPL Menggunakan Internet (X3)

Motivasi menggunakan internet adalah alasan pendorong PPL dalam
memanfaatkan media internet sebagai sumber informasi petanian. Motivasi dalam
penelitian ini dijabarkan dalam bentuk alasan PPL dalam menggunakan internet dan
penjelasan motivasi PPL dalam menggunakan internet untuk mencari internet dan
pengembangan wawasan. Tingkat motivasi PPL. dalam menggunakan internet pada
Tabel 3, berikut ini.

Tabel 3. Sebaran Motivasi PPL

Jumlah dan persentase PPL

Motivasi menggunakan

el raiid) Rendah Sedang Tinggi
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
Peningkatan pengetahuan 0 0 11 61,11 7 38,88
dan wawasan
Mendapatkan informasi 0 0 3 16.66 15 83.33
baru
Memecahkan masalah 0 0 4 22,22 14 77,77

Tabel 3 memperlihatkan bahwa motivasi PPL tertinggi menggunakan internet
dikarenakan keinginan diri untuk mendapatkan informasi baru yaitu sebesar (83.33%).
Petani sering bertanya kepada PPL terhadap masalah yang dihadapi oleh petani, oleh
karena itu PPL dalam mencari solusi menggunakan internet guna mencari informasi baru
dan disampaikan kepada petani. Penggunaan internet yang relatif mudah dan dapat
diakses kapan saja menjadikan saran yang digemari PPL untuk dapat mencari informas-
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informasi pertanian yang upto date. Selain itu, hal ini jelas karena adanya tujuan untuk
meningkatkan kapabilitas dan kredibilitas PPL dalam tanggung jawab mereka sebagai
ujung tombak pembangunan pertanian.  Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
menganggap bahwa internet memudahkan dalam pencarian informasi yang lebih lengkap
dan lebih leluasa tanpa batasan waktu, dan menambah pengetahuan dan wawasan PPL.
Menurut Eza, Ernita, dan Asnawi (2021) menyatakan bahwa motivasi yang dimiliki PPL
akan mempengaruhinya dalam menggunakan internet, karena motivasi menjadi alasan
penyuluh dalam mengunakan atau tidaknya internet dalam membantu PPL melakukan
penyuluhan.

. Pemanfaatan Internet (Y)

Pemanfaatan internet merupakan prilaku PPL mendapatkan informasi tentang
pertanian melalui media internet. Informasi yang didapatkan PPL melalui internet bisa
dijadikan bahan dalam menyusun rancangan programa, Rencana Kerja Penyuluh
Pertanian (RKPP), materi lain sebagainya. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) juga
membutuhkan dukungan informasi yang mencukupi untuk mejalankan tugas dan
fungsinya sehingga dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan kinerja, prestasi kerja, dan
kompetensi Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL). Pemanfaatan internet dalam
penelitian ini diukur berdasarkan penggunaan informasi, informasi dibagikan ke sesama
PPL atau petani, disimpan pribadi, dan atau sebagai bahan diskusi oleh PPL. Tingkat
pemanfaatan internet pada Tabel 4, sebagai berikut:

Tabel 4. Sebaran Pemanfaatan Internet oleh PPL

Jumlah dan persentase PPL

Tingkat pemanfaatan

L Rendah Sedang Tinggi
internet = ==
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
Disebark an 0 0 5 27,77 13 72,22
Disimpan 10 55,55 6 3333 2 11,11
Bahan diskusi 0 0 9 50,00 9 50,00

Tabel 4 menunjukkan bahwa informasi yang didapatkan melalui internet dimanfaatkan
dengan menyebarkan kepada petani binaan dan PPL lainnya. Menyebarkan informasi
oleh PPL masuk dalam kategori tinggi yaitu 72,22 persen. Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL) termasuk aktif dalam menyebarkan informasi yang didapatkan di internet ke
petani maupun PPL lainnya, namun apabila informasi yang didapat tidak berhubungan
dengan masalah petani maka informasi hanya disimpan pribadi atan sebagai bahan
diskusi dengan PPL lainnya. Keadaan lapangan menunjukkan informasi yang didapatkan
PPL melalui internet tidak langsung di sebarkan tetapi didiskuisikan dengan sesama PPL
dikarenakan perlu disesuaikan dengan kebutuhan petani dalam memecahkan masalah.
Media diskusi yang digunakan oleh PPL lebih sering menggunakan media sosial
WhatsApp hal ini dengan pertimbangan bahwa rata-rata petani sudah memiliki
handphone android. Menurut Eza, Ernita, dan Asnawi (2021) menyatakan bahwa
pemanfaatan internet penyuluhan dilakukan hanya apabila informasi tersebut sesuai
dengan kebutuhan dan sudah dilakukan penyaringan informasi, artinya informasi
disederhanakan sehingga dapat dengan mudah difahami oleh petani.




Pembahasan
Hubungan kebutuhan informasi penyuluhan, umur PPL dan Motivasi PPL terhadap
pemanfaatan media internet oleh PPL

Pengujian hipotesis ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan kebutuhan
informasi penyuluhan, umur PPL dan Motivasi PPL memanfaatkan internet terhadap
pemanfaatan media internet oleh PPL. Hasil Pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel
5, berikut ini:

Tabel 5. Hubungan kebutuhan informasi penyuluhan, umur, dan motivasi terhadap
pemanfaatan media internet oleh PPL.

Variabel X Pemanfaatan media internet oleh PPL (Y)
Koefisien Korelasi Sig (2-tailed)
Kebutuhan Informasi Penyuluhan 0,540* 0,021
Umur PPL -0,166 0,512
Motivasi PPL 0,739%+* 0,000

Tabel 5. menunjukkan bahwa signifikan kebutuhan informasi penyuluhan sebesar
0,021 dan motivasi PPL sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan nyata antara kebutuhan informasi penyuluhan dan motivasi
PPL dengan pemanfaatan media internet oleh PPL. Semakin tinggi kebutuhan informasi
penyuluhan mengenai suatu masalah atau isu semakin tinggi pula pemanfaatan media
internet oleh PPL. Melalui pemanfaatan internet, PPL dapat mengakses berbagai
informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi dan relevan dengan subjek penyuluhan.
saat memanfaatkan internet PPL umumnya sudah mengetahui dan mampu dalam
menggunakan internet dalam mencari kebutuhan informasi yang diprioritaskan dalam
meningkatkan pengetahuan PPL dan kegiatan penyuluhan kepada petani binaan. Misalnya
pada saat pertemuan bulanan terdapat petani binaan yang menanyai tentang perubahan
iklim yang terjadi , penyuluh akan menjawab pertanyaan tersebut berdasar informasi yang
ditelusuri di internet. Purwanto (2020) menyatakan bahwa PPL berfungsi melayani
transfer teknologi dari lembaga penelitian ke petani dan sebaliknya. Penyediaan informasi
dan pemanfaatannya oleh PPL, salah satunya dipengaruhi dari proses pemanfaatan internet
yang akan menentukan efektivitas informasi dan pemanfaatannya.

Motivasi PPL menggunakan internet secara umum, terdapat hubungan yang nyata
dengan pemanfaatan internet. Derajat korelasi antara variabel motivasi PPL dengan derajat
pemanfaatan internet tergolong tinggi dengan nilai korelasi sebesar 0,739. Motivasi PPL
menjadi salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya penggunaan internet,
Motivasi PPL juga dipengaruhi oleh keadaan dan kondisi petani binaan. Semakin
kompleks masalah yang dihadapi petani, semakin banyak penyuluh yang perlu mengetahui
dan dapat membantu petani menemukan solusi untuk masalah mereka. Semakin tinggi
motivasi PPL dalam mencari informasi semakin tinggi pula penggunaan internet sebagai
media mencari informasi, dan informasi yang didapatkan akan semakin berguna bagi diri
sendiri penyuluh dan membantu memecahkan masalah petani binaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Eza, Erita, dan Asnawi (2021) bahwa motivasi PPL menggunakan
internet berkaitan dengan penggunaan internet. PPL menggunakan Internet ketika mereka
termotivasi untuk memperluas pengetahuan mereka, menambah informasi, atau
memecahkan masalah yang mereka hadapi.




Variabel Yang Paling Berhubungan Dengan Pemanfataan Media Internet Oleh
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)

Pengujian hipotesis ini untuk mengetahui variabel yang paling berhubungan
terhadap pemanfaatan media internet oleh PPL. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 6,
berikut ini:

Tabel 6. Hasil uji analisis korelasi parsial

Variabel X Variabel Kontrol Pemanfaatan Internet oleh PPL
Koefisien Korelasi Sig (2-tailed)
Umur KI dan Motivasi 0,303 0253
Kebutuhan Informasi Umur dan Motivasi 0,190 0480
Motivasi KI dan Umur 0,626 0,009

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel motivasi PPL merupakan variabel paling
berpengaruh terhadap pemanfaatan internet oleh PPL dengan variabel kontrol yaitu umur
dan motivasi. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yakni 0,009 kurang dari 0,05
schingga disimpulkan bahwa Hi diterima. Keinginan yang besar dalam diri penyuluh untuk
mendapatkan informasi baru dikarenakan kebutuhan dalam menambah pengetahuan dan
memecahkan masalah yang tengah dihadapi oleh petani dikarenakan PPL sebagai tempat
berdiskusi petani. Keadaan lapangan menunjukkan bahwa internet sangat dimanfaatkan
dalam mencari informasi dikarenakan lebih mudah dan lebih lengkap sehingga leluasa
dalam mencari informasi tanpa ada batasan waktu. Motivasi menjadi salah satu faktor
penentu keefektifan dalam menggunakan internet. Menurut Sukmadimata (2004),
menyebutkn motivasi dapat dijadikan sebagai proses yang mengarah dan mengaktifkan dan
meningkatkan suatu kegiatan. Hal ini berkaitan dengan penelitian Hasanuddin dan Kusuma
(2021), Semakin tinggi motivasi semakin aktif untuk mengikuti setiap kegiatan
berkesinambungan dengan program.

KESIMPULAN

Informasi yang sangat dibutuhkan oleh PPL adalah informasi pemasaran hasil
pertanian, terbukti dengan ditunjjukan kategori tinggi berjumlah 6 orang atau sebesar
(3333%). Informasi yang diperoleh penyuluh pertanian dapat digunakan memberikan
pertimbangan-pertimbangan kepada petani dalam mengembangkan usahatani mulai dari
teknis produksi hingga permodalan dan pemasaran hasil-hasil pertanian. Hasil uji analisis
menunjukkan bahwa motivasi dan kebutuhan informasi penyuluhan berhubungan dengan
pemanfaatan media internet oleh penyuluh pertanian lapangan (PPL) dan motivasi PPL
merupakan variabel yang paling berhubungan dengan pemanfaatan media internet oleh
penyuluh pertanian lapangan (PPL).
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